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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE DAN DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan asaesrfmatif yang dapat
berkontribusi membentuhkabits of mind mahasiswa biologi. Asesmen formatif yang
diterapkan disusun dalam bentuk program yaitu @rogmpenerapan asesmen
formatif terhadaphabits of mind (PAFTHoM). Oleh karena itu metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian dan pergyegalb atalResearch and
Development atau R&D (Borg & Gall, 2003; Sugiyono, 2008).

Metode R & D memiliki desain yang meliputi empatgkah utama yaitu : 1)
studi pendahuluan, 2) penyusunan dan pengembairgarprogram, 3) ujicoba
program dan 4) implementasi program. Tahap studdg@euluan dilakukan studi
literatur dan observasi di kelas Botani Phanerogam@erdasarkan data yang
diperoleh dari studi pendahuluan, pada tahap pemams dan pengembangan
program dilakukan perumusan tujuan program dan grabgngan program serta
instrumen yang diperlukan. Desain program dan uns#n penelitian kemudian
divalidasi untuk memperoleh masukan-masukan daai @hang ahli. Berdasarkan
masukan para ahli dilakukan revisi terhadap progdam instrumennya. Tahap
selanjutnya adalah ujicoba program dan instrumeard&arkan hasil ujicoba
program dan instrumen dilakukan revisi terhadapggmm dan instrumen. Pada
tahap implementasi program dilakukan uji signifi&iaagar diperoleh program yang

teruji. Secara garis besar desain penelitian ipatdilihat pada Gambar 3.1.
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PENYUSUNAN DAN IMPLEMENTASI
SRR & PENGEMBANGAN UIICOBA PROGRAM PROGRAM
DRAF PROGRAM @
STUDI PUSTAKA DRAF RANCANGAN IMPLEMENTASI
Mengenai : PROGRAM: PROGRAM:
-Habits of mind - Membuat UJICOBA
-Asesmen desain program PROGRAM Penelusuran
Formatif PAFTHoM dengan ~ Habits of mind
-Silabus, SAP menentukan awal
Botani komponen dan
lp! Phanerogamae strategi asesmen ﬂ
- Penelitian yang formatif yang akan Penerapan
relevan diterapkan asesmen formatif
-Materi ajar - membuat (komponen dan
Botani instrumen asesmen strategi) pada
Phanerogamae formatif dan habits perkuliahan teori
of mind dan praktikum
OBSERVASI PENGEMBANGAN ﬂ
KELAS DRAF PROGRAM: Penelusuran
-Observasi -validasi draf REVISI habits of mind
pembelajaran program dan akhir
(teori dan instrumen PROGRAM
praktikum Botani -revisi program dan
» Phanerogamae instrumen ﬂ
- Analisis data
-Analisis
instrumen
evaluasi yang ﬂ
biasa digunakan Program teruji
-Wawancara
dosen

Gambar 3.1. Bagan Desain Penelitian dan Pengemb@Rg D)

B. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Jurusan Peéikdin Biologi FPMIPA UPI pada mata
kuliah Botani Phanerogamae yang mewakili mata kukaanekaragaman hayati.
Penelitian dilaksanakan selama empat semester ntaft@in ajaran 2008/2009

sampai 2009/2010. Pada tahun ajaran 2008/2009u#dakstudi pendahuluan, pada
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tahun ajaran 2009/2010 semester ganjil dilakukaool@ program dan pada
semester genapnya dilakukan implementasi program.

Subyek penelitian adalah mahasiswasamrendidikan Biologi FPMIPA UPI
yang mengambil mata kuliah Botani Phanerogamae.a@alji coba program
dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Pendidkalogi angkatan 2008
kelas A pada tahun ajaran 2009/2010 dengan jumiahasiswa 51 orang.
Implementasi program dilaksanakan pada mahasisverdin Studi Biologi
angkatan 2008 kelas C dengan jumlah mahasiswa aBgopada semester
berikutnya. Pada semester ganjil mata kuliah BoRmaneogamae diikuti oleh
mahasiswa semester lll, dan pada semester geniap kul diikuti oleh mahasiswa

semester IV Program Studi Biologi (kelas C).

. DEFINISI OPERASIONAL

1. Asesmen formatif adalah semua kegiatannasesyang dilakukan pada awal,
selama proses dan akhir dari pembelajaran yangatlein komponen umpan
balik, self assessment dan peer assessment melalui berbagai strategi asesmen
formatif (presentasi kelompok teori, bagan kons@perja praktikum, presentasi
kelompok, tugas menggambar dan laporan praktikuengan tujuan mengetahui
kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan tugas+najsssiswa sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan perbaikan dan peniaigkaialitas tugas-tugas.
Kelemahan dan kekuatan pembelajaran dan tugas-tongdmasiswa dijaring
melalui instrumen penelitian berupa: lembar obsspeesentasi kelompok teori,
bagan konsep, lembar observasi kinerja dan preseptaktikum, task dan
rubric tugas menggambar dan laporan praktikum serta angideasiswa setelah

mengikuti mata kuliah Botani Phanerogamae.



52

2. Habits of mind yang dimaksud pada penelitian merujuk pada katdwgatits of
mind yang dikembangkan oleh Marzano (1993) yang melipsaif regulation,
critical thinking dan creative thinking. Kemampuarhabits of mind mahasiswa

dijaring melalui angket penelusurbabits of mind (Marzano, 1993)

D. PROSEDUR PENELITIAN
Prosedur yang digunakan dalam penelitiamiemgikuti tahap-tahap dari desain
penelitian R & D yang terdiri dari empat tahap yail) studi pendahuluan, 2)
penyusunan dan pengembangan draf program, 3) agjiqotogram dan 4)
implementasi program. Berikut ini diuraikan masmgsing tahap dari setiap tahap
R & D tersebut.
1. Tahap Studi Pendahuluan
Tahap studi pendahuluan terdiri dari studi pustdda observasi lapangan
atau observasi ke dalam kelas yang berjalan séemsamaan. Pada tahap studi
pustaka dilakukan studi tentahgbits of mind, asesmen formatifi¢edback, self
assessment dan peer assessment) dan strateginya, serta penelitian-penelitian
yang relevan. Seperti sudah dibahas sebelumnya abagemerapan asesmen
formatif tidak terpisah dari proses pembelajaraandfitian ini menggunakan
mata kuliah Botani Phanrogamae sebagai wadah paErerasesmen formatif.
Oleh karena itu pada studi pendahuluan dilakukga kajian mengenai silabus
dan SAP (Satuan Acara Perkuliahan) serta bahanBxgtani Phanerogamae
sebagai bahan pertimbangan pada perencanaan mroDei kajian pustaka
yang telah dilakukan belum ditemukan penelitian gyaperkaitan dengan
penerapan asesmen formatif untuk membertakits of mind. Kebanyakan

penelitian tentang penerapan asesmen formatif tld@idengan peningkatan
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hasil belajar dan motivasi belajar (Gunn & Pif202; Anwar, 2005; Thin 2006;
Baggot & Rayne, 2007 dan Zimahal., 2007).
2. Tahap Penyusunan dan Pengembangan Draft Program

Pada tahap penyusunan draf program terlgftulu ditentukan rumusan
tujuan, sasaran dan komponen-komponen yang di@erluktuk melaksanakan
program yang dikembangkan berdasarkan temuan-tempada studi
pendahuluan. Komponen-komponen dari program yakenthangkan meliputi:
a) menyiapkan SAP mata kuliah Botani Phanerogamégkumenentukan pada
bagian mana asesmen formatif akan disisipkan; bnemtekan strategi
perkuliahan dengan menerapkan asesmen formatifagerk menentukan metode,
bahan ajar dan media pembelajaran; ¢) membuatumstr-instrumen untuk
menjaring data berkaitan dengan penerapan asesmeatif pada perkuliahan
teori dan praktikum serta instrumen untuk menjarh@gpits of mind yang
terbentuk akibat penerapan asesmen formatif.

Instrumen-instrumen tersebut kemudian divalidasitukin mengetahui
kelayakannya. Validasi instrumen dilakukan oleh dteng validator ahli dalam
bidang pendidikan dan bidang studi Biologi (tumbuhaBerdasarkan analisis
kelayakan instrumen kemudian dilakukan revisi tddpadraf program sehingga
dihasilkan draf program yang siap diujicoba di lagen.

a. Desain Penerapan Asesmen For matif
Desain penerapan asesmen formatif terdiidisain pada perkuliahan
teori dan perkuliahan praktikum. Di bawah ini dikeen desain penerapan

asesmen formatif yang dilaksanakan pada peneiitian
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1). Desain Penerapan Asesmen Formatif pada Perkuliahan Teori Botani
Phaner ogamae

Desain penerapan asesmen formatif pada pahlanli teori berupaya
menerapkan asesmen formatif dalam setiap langkabiatee belajar
mahasiswa. Mahasiswa secara berkelompok diberi stugantuk
mempresentasikan bahan ajar yang menjadi bagiarBalaan ajar Botani
Phanerogamae yang digunakan pada penelitian inilatadaivisio
Magnoliophyta yang terdiri dari 11 subclassis (Malgdae, Dileniidae,
Hammamelidae, Caryophylidae, Rosidae, Asteriiddesnfatidae, Arecidae,
Commelinidae, Zingiberidae, Liliidae). Dibentuk XKelompok mahasiswa
dengan jumlah anggota kelompok tidak sama terggntdari banyak
sedikitnya bahan ajar yang harus dipresentasikamlifpgian kelompok
dilakukan oleh dosen). Secara garis besar desaergg@an asesmen formatif
pada perkuliahan teori digambarkan pada Gambar &ambar 3.2.
menunjukkan komponen dan strategi asesmen foriyaatij diterapkan pada
tahap-tahap perkuliahan teori yang meliputahap persiapan yaitu
mengumpulkan buku sumber dan membuat bahan presef@@am bentuk
media power point berdasarkan buku sumbetahap pelaksanaan yaitu
presentasi kelompok datghap akhir yaitu setiap kelompok mengumpulkan
soft copy bahan presentasi yang sudah diperbaiki berdasarkpan balik self
assessment danpeer assessment serta mengikuti tes melengkapi bagan konsep.

2). Desain Penerapan Asesmen For matif pada Praktikum Botani
Phanerogamae

Desain penerapan asesmen formatif pada praktikiisajikan pada
Gambar 3.3. terdiri dari tiga tahap. Padbap persiapan, mahasiswa secara

berkelompok ditugaskan membawa jenis-jenis tumbueamg akan diamati
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Tujuan mahasiswa membawa specimen adalah agar isvahas mencari
tumbuhan yang akan dipelajari, tahu pada habitat apnbuhan tersebut bisa
diperoleh dan bagaimana habitus tumbuhan tersPlaatatahap pelaksanaan,
mahasiswa secara berkelompok melakukan pengamatamgan cermat,
penyayatan, pengukuran, pertelaan, penskoran, fa¢mca inferensi dan
pengambilan keputusan dalam melakukan klasifikaggorisasi-seriasi

tumbuhan serta mendiskusikan hasilnya dalam kel&mpo

Komponen Asesmen PENERAPAN STRATEGI
formatif yang ASESMEN FORMATIF
diterapkan

M ahasiswa dalam kelompok diberi

tugas mempresentasikan bahan ajar
(satu kelompok satu subclass dari
M agnoliophyta)

1. Tahap persiapan

Written feedback dan
self assessment — Mengumpulkan buku sumbel
Terbentuk
Written dan oral Membuat bahan presentasi habits of
feedback, self C_—>  dalam bentulpowerpoint mind (self
assessment berdasarkan buku sumber regulation
critical
Peer assessment 2. Tahap pelaksanaan thinking,
berpedoman pada lembar Setiap kelompok mahasiswa creative
observasi presentasi ::> tampil presentasi thinking)
kelompok,oral feedback, .
f t : mahasiswa
assessme 3. Tahap Akhir

Setiap kelompok mahasiswa
mengumpulkarsoft copy
bahan ajar dalam bentuk
powerpoint setelah diperbaiki
berdasarkan masukan dosen
dan kelompok lain.

Umpan balik
Self assessment C———> Tes bagan konsep

Gambar 3.2. Desain Penerapan Asesmen For matif pada Perkuliahan
Teori Botani Phanerogamae
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Komponen Asesmen PENERAPAN STRATEGI
formatif yang diterapkan ASESMEN FORMATIF

M ahasiswa dalam kelompok
melakukan pengamatan
tumbuhan

1. Tahap Persiapan
Mahasiswa ditugaskan
membawa specimen

tumbuhan
Terbentuk
\/ 2. Tahap Pelaksanaan habits of
Mahasiswa secara mind (self
Oral feedback danpeer berkelompok melakukan regulation,
assessment, danself pengamatan terhadap critical
assessment berdasarkan || ™ tumbuhan berdasarkan skalg thinking
lembar observasi filogeni yang sudah dan
kegiatan praktikum disiapkan dan dilakukan creative
diskusi kelompok thinkling)
Oral feedback, self Diskusi kelas (satu mahasiswa
assessment danpeer | > kel K tasi
assessment berdasarkan elompok presentasi)
lembar observa:s

3. Tahap akhir
Written feedback dan self
assessment —> Tugas menggambar
Written feedback danself
assessment —> Tugas membuat laporan

Gambar 3.3. Desain Penerapan Asesmen Formatif pada Praktikum
Botani Phanerogamae
Pada waktu proses pengamatambihan berlangsung, biasanya
mahasiswa bertanya pada tim dosen nma@gsisten praktikum, sesuai
kesepakatan dalam penelitian inijkiketmahasiswa bertanya tentang sesuatu
hal tim dosen dan asisten praktikum tidak langswmegnberi jawabannya, tapi
dilakukan penggalian konsep yang sudah dimilikhoteahasiswa. Misalnya,

mahasiswa meminta penegasan bahwa tipe urat daun
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brachidoromous, dosen dan asisten praktikum tidak langsung menjgaadiau
tidak, tetapi menanyakan dulu konsbpachidodromous sesuai pemahaman
mahasiswa tersebut, bila jawabannya masih sala@nddan asisten praktikum
bisa menanyakan tipe urat daun lain yang dikenahasiawa, kemudian
menuntun terus dengan pertanyaan-pertanyaan samapasiswa yakin dengan
pemahaman konsepnya. Disini dilakukan asesmen fdr(feedback dan self
assessment) dengan tujuan menghindari miskonsepsi terhadasém-konsep
yang harus dikuasai mahasiswa. Praktikum diakhiengdn presentasi
kelompok. Salah satu kelompok mempresentasikat fyaditikum, dosen dan
kelompok lain memberi umpan balik terhadap bahasetasi.

Padd@ahap akhir desain penerapan asesmen formatif pada praktikum,
mahasiswa ditugaskan menggambar minimal satu jemuhan yang tidak
diamati ketika praktikum, tetapi masih anggota fayang dipelajari. Selain
tugas menggambar, mahasiswa secara berkelompoktdimmengumpulkan

laporan praktikum dengan sistematika tertentu.

3. Tahap Ujicoba Program
Tahap ujicoba program meliputi ujicoba draf progi@ean revisi draf
program.
a. Ujicoba Draf Program
Setelah instrumen divalidasi oleh para ahlikanalilakukan ujicoba
lapangan. Ujicoba dilakukan di kelas kelas A dengenlah mahasiswa 51
Ujicoba dilakukan selama satu semester dengan eqekeer strategi

pembelajaran seperti yang sudah diuraikan sebelamny
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b. Revisi Draf Program
Berdasarkan ujicoba program PAFTHoOM dan Kahgsungan
implementasi strategi perkuliahan teori dan praktik beserta kelayakan
instumen untuk menjaring data yang diperlukan, kdikan beberapa revisi
terhadap draf program. Revisi dilaksanakan secaneebinambungan, artinya
hal-hal yang kurang pada pertemuan pertama diperip@ida pertemuan
kedua, dan seterusnya. Hal utama yang direvisi tdhap ujicoba program
adalah strategi penerapan asesmen formatif yang ietensif dengan cara
microassessment  (sering/berkesinambungan, tepat waktu, pendek dan
terfokus). Akhir dari tahap uji coba program PAFTWodiperoleh strategi
implementasi penerapan asesmen formatif dan instmtinstrumen penelitian
yang telah direvisi dan siap untuk di validasi padhap implementasi
program. Hasil ujicoba program PAFTHoM diuraikard@éagian akhir bab

metodologi penelitian.

4. Tahap |mplementasi Program PAFTHoM
Tahap implementasi program dilaksanakanapadhasiswa tahun ajaran
2009/2010 kelas C. Tahap validasi program PAFTHoMIlipati penentuan
desain tahap implementasi program dan prosedur emmattasi program
PAFTHOM.
a. Desain Implementasi Program
Untuk mendeskripsikan peningkataabits of mind awal terhadamabits
of mind akhir digunakan bentuk penelitian Pre eksperimamgen desaione
group pretest-postest design. Angket penelusuranhabits of mind awal

diberikan pada mahasiswa untuk mendeskripshabits of mind yang telah
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terbentuk sebelum dilakukan penerapan asesmen tibrrdatelah selesai
mengikuti perkuliahan Botani Phanerogamae selarmassmnester dilakukan
lagi penelusurahabits of mind akhir mahasiswa. Dari kedua data tersebut bisa
diketahui peningkatahabits of mind yang terbentuk akibat penerapan asesmen
formatif. Desain penelitian bisa digambarkan padbel 3.1.

Tabel 3.1. Desain Validasi Program PAFTHoM

Pretest Perlakuan Postest

O1 X O1
Keterangan : O1 = angket penelustiai awal

X = penerasesmen formatif

01 = angkehekisuran HoM akhir

Untuk mengetahui peningkathabits of mind awal dan akhir dilakukan
penghitungan N-gain, sehingga dapat dikelompokkaahasiswa dengan
peningkatan HoM rendah, sedang dan tinggi berdasadkategori gain
ternormalisasi (Meltzer, 2002).

. Prosedur Implementasi Program PAFTHoM

Prosedur implementasi program meliputi tahapabagai berikutTahap
pertama, dilakukan tes konsep prasyarat, penyebaran andlegada
mahasiswa dan dosen serta angket penelubabats of mind awal.

Tahap kedua, pelaksanaan program PAFTHoM pada perkuliahaniTeor
dan Praktikum Botani Phanerogamae sesuai dengamdesnerapan asesmen
formatif pada Gambar 3.2  dan 3.3. dengan meng@unastrumen yang
telah dibuat.

Tahap ketiga, setelah mahasiswa mengikuti kuliah teori dan fiain
selama satu semester, mahasiswa diberi lagi apgketusuramabits of mind
akhir dan angket setelah mengikuti perkuliahan BiodPdnanerogamae. Hal ini

dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas progranFPAoM. Dilakukan
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juga wawancara terhadap tiga kelompok mahasiswg gaewakili kelompok
tinggi, sedang dan rendah.

Tahap keempat, analisis dan interpretasi data, Data yang dipéralari
pelaksanaan program PAFTHoOM dianalisis secara tatidlidan kuantitatif
sehingga diketahui kelemahan dan kekuatan model giserapkan.

Tahap kelima, dilakukan penyusunan hasil penelitian berdasarthkasil
analisis data yang diperoleh selama pelaksanaagrgmo PAFTHOM.
Pembahasan disusun berdasarkan hasil penelitizadenembandingkan dan
mencari penguatan berdasarkan dalil-dalil maupunarkateoritis yang
mendukung hasil penelitian. Kemudian disusun rekatasi yang merupakan

saran-saran berkaitan dengan pengembangan hasiitiaen

E. INSTRUMEN PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan berbagai instrundenis-jenis instrumen penelitian
dan tujuan dari instrumen tercantum pada Tabel 3.2

Tabel 3.2. Instrumen Penelitian dan Tujuan Instrume

No. Jenis|nstrumen Tujuan Instrumen

1. | Tes Pengetahuan Prasayaraf Mendeskripsikan pengetahuan prasyarat Botani
Botani Phanerogamae Phanerogamae untuk memperlancar mahasiswa
(Bophan) mengikuti mata kuliah Botani Phanerogamae

berdasarkan umpan balik dan kesempagn
assessment terhadap penguasaan konsep prasyarat
morfologi tumbuhan

2. | Angket Mahasiswa Mendeskripsikan penerapasnaese formatif
pada mata kuliah yang sudah ditempuh
mahasiswa

3. | Angket Dosen Mendeskripsikan penerapan asefmmatif

oleh dosendfoss check) pada mata kuliah yang
sudah ditempuh mahasiswa.

4. | Angket penelusuradabitsof | Mendeskripsikarabits of mind mahasiswa
mind (Marzano, 1993) awal | sebelum dan sesudah diterapkan asesmen formatif

dan akhir
5. | Task danrubric presentasi Menetapkan kriteria pada persiapan dan
perkuliahan teori Botani pembuatan bahan presentasi perkuliahan teori

Phanerogamae (Bophan) I, Il
dan lll
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No. Jenis|nstrumen Tujuan Instrumen

6. | Bagan konsep Memantau penguasaan konsep maaasitelah
membahas suatu subclass pada minggu
sebelumnya (umpan balik dadlf assessment).

7. | Lembar observasi presentasi| Mendeskripsikan keterlaksanaan presentasi
kelompok pada perkuliahan | dengan menekankan pada jabaran-jabaran

teori Botani Phanrogamae indikator habits of mind yang dilatihkan
8. | Taskdanrubric tugas Menetapkan kriteria yang harus dipenuhi pada
menggambar pada tugas menggambar

perkuliahan praktikum
9. | Task danrubric tugas laporan | Menetapkan kriteria yang harus dipenuhi dalam
praktikum pada perkuliahan | -membuat tugas laporan praktikum

praktikum
10. | Datawritten feedback laporan | Memantau dan mendeskripsikan perkembangan
praktikum mahasiswa per kelompok dalam menyusun
laporan praktikum
11. | Lembar observasi kinerja Mendeskripsikan keterlaksanaan proses kegiatan
kelompok praktikum dan praktikum dengan menekankan pada jabaran-

lembar observasipresentasi | jabaran indikatohabits of mind yang dilatihkan.
kelompok praktkum
12. | Angket mahasiswa setelah | Mendeskripsikan pengaruh penerapan asesmen
mengikuti kuliah Botani formatif selama pembelajaran terhadap indikator-
Phanerogamae indikator habits of mind

13. | Format wawancara kepada | Mendeskripsikan kesan-kesan mahasiswa
mahasiswa setelah mengikuti terhadap perkuliahan dan kesulitan dalam
mata kuliah mengerjakan tugas-tugas

Uraian dari setiap jenis instrumen yang didgiamapada penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Tes Pengetahuan Prasyarat Botani Phaner ogamae
Tes pengetahuan prasyarat ini terdiri dars@a@l menjodohkan. Soal berupa
gambar-gambar yang harus dicocokkan dengan isttah konsep tertentu.
Pertanyaan berkaitan dengan konsep-konsep morfalogduhan yang menjadi
mata kuliah prasyarat sebelum mengambil mata k#@hani Phanerogamae.
Hasil tes pengetahuan prasyarat diperiksa olehdiisen dan lembar
jawabannya dikembalikan pada mahasiswa besertaatesolal dan jawabannya.
Selanjutnya mahasiswa ditugasi mencocokkan lenavealjan dan jawabannya.
Untuk jawaban yang salah, mahasiswa harus merama&eban yang benarnya
dari buku sumber dan melaporkannya kembali padadtisen pada selembar

kertas. Tes dimaksudkan untuk memberikan asesmerafib awal (umpan balik
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dan self assessment). Dengan demikian mahasiswa mengingat kembali éns
konsep morfologi tumbuhan yang harus mereka kuashelum mengikuti
perkuliahan Botani Phanerogamae.

Validitas dan reliabilitas tes dihitung dendmntuan program Anates (Karno
To & Wibisono, 2004). Berdasarkan perhitungan dfsdr koefisien korelasi
(validitas) sebesar 0,74 yang dikategorikan tinggugiyono, 2008)) dan
reliabilitasnya sebesar 0,85 yang juga dikategaritaggi (Karno To, 2004).
Instrumen dan perhitungan validitas dan relialslis'ecara lengkap tercantum
pada Lampiran 1 (A-C).

2. Angket Mahasiswa

Angket mahasiswa terdiri dari 31 pertanygang merupakan campuran
pertanyaan tertutup dan terbuka. Pertanyaan-pedanytersebut berkaitan
dengan: mata kuliah yang sudah ditempuh mahasisma&ta kuliah yang
menerapkan asesmen formatif; bentuk tugas-tugag dédrerikan pada mata
kuliah tersebut; umpan balik yang diberikan dodsen{uk/jenis); kesempatan
self assessment yang diberikan dosen; penilaian yang dilakukanedoketika
pembelajaran; tugas-tugas yang membantu dalam penash konsep; dan
pertanyaan lainnya.

Data dari angket ini dimaksudkan untuk mekdpsikan penerapan
asesmen formatif pada mata kuliah yang sudah dibnmmpahasiswa sebagai
dasar untuk mengetahui pelaksanaan asesmen forpatih mata kuliah
sebelumnya.

Reliabilitas angket dihitung dengan rumus Cronbaélpha dan hasilnya

menunjukkan bahwa angket ini mempunyai nilai relitas sebesar 0,421 yang
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termasuk kategori sedang (Karno To & Wibisono, 200dhstrumen dan
perhitungan reliabilitas secara lengkap tercantadag.ampiran 2 (A-C).
3. Angket Dosen

Angket dosen terdiri dari 19 pertanyaan.aTlgelas pertanyaan bersifat
tertutup, dan enam pertanyaan bersifat terbukataf®eran meliputi: bentuk
asesmen formatif yang diterapkan pada mata kulgady ydiampu; umpan balik
yang diberikan; kesempataelf assessment mahasiswa pada tugas-tugas yang
diberikan; bentuk umpan balik yang diberikan padgs-tugas mahasiswa; dan
pertanyaan lainnya.

Angket dosen tidak memungkinkan dilakukanghitungan reliabilitas
angket, karena jumlah angket yang diolah terlaldikge (lima buah) yang
mewakili mata kuliah yang memberikan asesmen fafrpatla penyelenggaraan
perkuliahannya. Instrumen secara lengkap tercapadga Lampiran 3 (Adan B).

4. Angket Penelurusan Habits of Mind

Angket penelusurahabits of mind yang digunakan adalamabits of mind
berdasarkan Marzano (1993). Angket ini terdiri déyipernyataan yang terdiri
dari tiga kategori yaituself regulation, critical thinking dan creative thinking.
Pernyataarhabits of mind ini mempunyairubric yang menunjukkan gradasi
mutu terbaik (empat) menuju terburuk (satu). Intbkehabits of mind dari
Marzano (1993) diterjemahkan dari bahasa Inggrid&leasa Indonesia serta
divalidasi keterbacaanya sebelum disebarkan patasisava.

Reliabilitas angket dihitung dengan bantpemgram Anates (Karno To &
Wibisono, 2004) dan diperoleh nilai reliabilitasbesar 0,77 yang termasuk
kategori tinggi. Perhitungan reliabilitas dan rnsten lengkap tercantum pada

Lampiran 4 (A-D).
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5. Task dan Rubric Presentasi Perkuliahan Teori

Terdapat tigatask yang diberikan pada mahasiswa untuk tugas
presentasi pada perkuliahan Teoffask pertama adalah mencari dan
mengumpulkan buku-buku sumber mengendiclassis pada tumbuhan yang
ditugaskan pada tiap kelompok. Dosen memberikan anmpalik dan
kesempataself assessment pada tugas ini.

Task kedua adalah membuat bahan presentasi dalam mamigr point
yang memuat komponen: ciri-ciri subclassis, ciri-ordo, ciri-ciri famili, ciri
khas famili, manfaat tumbuhan dan contoh-contohbuwman yang dilengkapi
gambar-gambar contoh tumbuhan yang menunjang damperglas bahan
presentasiRubric disediakan untuk memeriksa kelengkapan kompon&arba
presentasi. Dosen memberikan umpan balik dan kesempelf assessment
pada tugas ini.

Task ketiga adalah mengumpulkan bahan presentasi dalam besoftik
copy, sebagai tindak lanjut setelah setiap kelompolakuidan presentasi kelas.
Bahan presentasi tersebut merupakan hasil perbaédtatah mendapat masukan
atau umpan balik dari kelompok laipegr assessment) dan tim dosenRubric
disediakan untuk melihat kelengkapan komponen peedean presentasi yang
sudah diperbaikiTask danrubric ini dimaksudkan untuk memberikan asesmen
formatif yang meliputi umpan balilsglf assessment danpeer assessment. Task
danrubric selengkapnya tercantum pada Lampiran 5 (A, B).

6. Lembar Observas Presentas Kelompok Perkuliahan Teori

Lembar observasi presentasi kelompok berupa tamg giisi dengan cara

memberi tanda centan@/) pada jawaban yang sesuai (ya atau tidak) atau

berupacheck list. Tabel berisi 15 pernyataan tentang keterlaksapessentasi
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kelompok berkaitan dengan indikattwebits of mind yang harus dicapai.
Pernyataan-pernyataan ini merupakan penjabaranmdikator habits of mind
(self regulation, critical thinking dancreative thinking).

Lembar observasi presentasi kelompok dishaosen dan kelompok lain
yang tidak presentasi untuk menerapkan umpan Isalikassessment danpeer
assessment. Instrumen secara lengkap tercantum pada Lampi(andan B).

7. Bagan Konsep

Bagan konsep merupakan salah satu bentuk asesmeaatifoyang diminta
dari mahasiswa. Bagan konsep diberikan setiap roirgghelum mahasiswa
mempelajari materi (subclass) berikutnya, dengamituuntuk meningkatkan
penguasaan materi ajar Botani Phanerogamae. Bag@se|x yang diberikan
selama satu semester berjumlah 11 bagan konsepeRam bagan konsep
dilakukan secara bertahap berdasarkan tingkat ikeasuya, sampai mahasiswa
secara mandiri dapat membuat bagan konsep seMéilialui strategi asesmen
formatif berupa bagan konsep mahasiswa diberi unty@dik dan kesempatan
melakukanself assessment. Instrumen lengkap tercantum pada Lampiran 7 (A
dan B).

8. Lembar Observas Kinerja Praktikum dan Presentasi

Lembar observasi kegiatan praktikum terdiri dam gouacam, yaitu lembar
observasi untuk melihat keterlaksanaan praktikunm diembar observasi
presentasi kelompok. Kedua lembar obserevasi bealg yang diisi dengan
memberikan tanda centang pada jawaban yang seguaatdu tidak) yang
dilengkapi dengan kolom keterangan. Setelah meacgntjawabannya,
observer dapat memperjelas hasil observasinya dengangisi kolom

keterangan.



66

Pertanyaan pada tabel observasi kegiatan ikwakt terdiri dari 10
pernyataan dan tabel observasi presentasi kelomgawhri 11 pernyataan.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan penjabaraindikatorhabits of
mind (self regulation, critical thinking dancreative thinking). Lembar observasi
kegiatan praktikum diisi oleh tiga orang dosen tiga orang asisten praktikum
yang berbagi tugas melakukan pengamatan pad#d@gelompok.

Pada kegiatan presentasi kelompok, lembarredsiepresentasi hanya
diisi oleh dosen dan asisten praktikum pada taliapha program, akan tetapi
pada tahap implemantasi program, selain dosen dgmalkg kelompok-
kelompok lain yang tidak tampil diberi kesempatartuld menilai kelompok
yang maju presentasi mengacu pada lembar obs@nessintasi untuk memberi
kesempatan mahasiswa melakukan umpan baélf, assessmen dan peer
assessment. Instrumen secara lengkap tercantum pada Lampiréh @an B)
dan 9 (A dan B).

9. Task dan Rubric Tugas M enggambar

Mahasiswa diberi tugas menggambar minimal sats jembuhan anggota
famili tertentu di luar yang diamati pada waktukpiteum dan dikerjakan di luar
kelas. Tugas menggambar dikumpulkan tiga sampaiatenmari setelah
praktikum. Tugas menggambar diperiksa dan dibepambalik beruparitten
feedback oleh tim dosen dan dikembalikan pada mahasiswi&aketraktikum
minggu berikutnya.

Rubric disediakan untuk mengecek ketercapaian indikatomgya
diharapkan, vyaitu gambar memenuhi: format benamsilikasi benar,

keakuratan gambar (kebenaran konsep, proporsi gaméaonjolan ciri khas
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famili, kelengkapan bagian), keterangan gambar, ilpean specimen dari
famili yang dipelajari.

Sebelumnya pada pelaksanaan tahap ujicoba progpamyumpulan,
pemeriksaan dan pemberian umpan balik pada tugasggambar tidak
dilakukan secara rutin tiap minggu. Pada tahap emphtasi program,
pengumpulan, pemeriksaan dan pemberian umpan diddikukan secara rutin
satu minggu sekalilfask danrubric selengkapnya tercantum pada Lampiran 10
(A dan B).

Task dan Rubric Tugas Membuat L aporan Praktikum (Portofolio)

Setiap selesai melaksanakan praktikum, tiap kelénmp@hasiswa ditugasi
membuat laporan praktikum yang harus dikumpulkatapainggu berikutnya.
Tim dosen memeriksa dan membensritten feedback terhadap laporan
praktikum mahasiswa.

Rubric disediakan untuk memeriksa ketercapaian indikay@ng
diharapkan yang meliputi sistematika laporan yargmenuhi adanya: tujuan
praktikum, kajian teoritis disertai gambar cont@moh tumbuhan tiap famili
yang dipelajari, alat dan bahan, data hasil pengam@abel skala filogeni),
diskusi dan pembahasan, jawaban pertanyaan dau petunjuk praktikum,
kesimpulan dan daftar pustaka. Selama satu semesttp kelompok
mahasiswa mengumpulkan 11 laporan praktikum, p&tid semester setiap
kelompok memilih lima laporan dari 11 laporan yasignggap paling baik
untuk dinilai tim dosen. Mahasiswa diberi kesempat@&emperbaiki laporan
praktikum berdasarkan masukan yang diberikan tisedodan dilakukan

penilaian kembali, sehingga mahasiswa mendapat mgegan untuk
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menampilkan karya terbaik untuk laporan praktikurask danrubric secara
lengkap tercantum pada Lampiran 11.
11. Lembar data Written Feedback L aporan Praktikum

Instrumen ini berupa tabel yang mencatatten feedback yang diberikan
oleh dosen pada setiap laporan praktikum mahasiSwguannya untuk
memantau dan mengikuti perkembangan mahasiswa @emgok dalam
menyusun laporan praktikum. Dari data ini terparkamnajuan mahasiswa per
kelompok dalam kemampuannya menyusun laporan Reektdari minggu ke
minggu. Instrumen dan hasilnya secara lengkaprigmapada Lampiran 12.

12. Angket Mahasiswa Setelah Mengikuti Mata Kuliah Botani Phaner ogamae

Angket diberikan pada mahasiswa setelah selesaermauh mata kuliah
Botani Phanerogamadé\ngket terdiri dari 112 pertanyaan dengan jawaban
sebagian besar merupakan jawaban tertutup yaitgademenjawab ya atau
tidak, dilengkapi dengan kolom keterangan untuk ufiskan deskripsi
berkaitan dengan pertanyaan tersebut. Pertanyaaneirupakan pertanyaan
yang mengaitkan antara penerapan asesmen formatibaph balik, self
assessment dan peer assessment) denganhabits of mind yang dilakukan dan
dilatihkan kepada mahasiswa selama mengikuti madtahkini.

Pertanyaan berkaitan dengan penerapan umpan bealikinbah 50
pertanyaanself assessment 30 soal dampeer assessment 21 pertanyaan, empat
pertanyaan lain-lain yang berkaitan dengan pergerjagas herbarium dan
perikehidupan dan delapan pertanyaan terbuka bankdengan kesan-kesan
mahasiswa setelah mengikuti mata kuliah Botani Etegamae.

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengamhbgan SPSS 18. Dengan

menggunakan rumus korelggioduct moment dengan angka kasar diketahui
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validitas tiap butir item. Hasil secara lengkapcéetum pada Lampiran 14.
Dan dengan rumus Alpha Cronbach’s diketahui néd#iabilitas angket yaitu
sebesar 0,62 yang termasuk kategori tinggi (Sugiy@a08). Instrumen, hasil
analisis angket, serta perhitungan validitas ddimahi6tas secara lengkap

tercantum pada Lampiran 13 (A-D), 14 dan 15.

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pada studi pendahuluan teknik pengumpulan dékuttian melalui studi
pustaka, studi dokumentasi, observasi kelas dananeava tidak formal serta
angket mahasiswa. Studi pustaka yang dilakukan hasilgan data mengenai
kajian teoritis mengenai asesmen formahfbits of mind dan penelitian-
penelitian yang relevan berkaitan dengan asesmemafid danhabits of mind.
Studi dokumentasi yang dilakukan menghasilkan daagenai silabus, SAP
(Satuan Acara Perkuliahan) dan bahan ajar Botaranétbgamae. Dari
observasi kelas dan wawancara tidak formal dengeerd pengampu mata
kuliah ini diketahui proses pelaksanaan perkuliateori dan praktikumnya
sebelum diterapkan asesmen formatif. Data yangngkilkan pada studi
pendahuluan digunakan untuk mengidentifikasi peatahgn yang ada pada
pelaksanaan mata kuliah ini untuk merancang progtAfT HOM.

Pada studi tahap ujicoba dan implaasn program PAFTHoM, teknik
pengumpulan data terutama dilakukan melalui obserkalas, baik pada
perkuliahan teori maupun praktikum dan melalui atgbata yang diperoleh
pada tahap ini meliputi data penelusubabits of mind awal dan akhir; data
tentang mata kuliah yang sudah ditempuh mahasisarzg ymenerapkan

asesmen formatif dan cara pelaksanaannya; datavabspelaksanaan program
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PAFTHoM; data kemajuan mahasiswa dalam membuas tagaran praktikum

dan tugas menggambar serta kontribusi program PaNT

G. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Teknik analisis data yang dilakukan pada | ini meliputi analisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Di bawah ini eligskan mengenai teknik
analisis data pada studi pendahuluan, penyusunapeafggembangan program,
tahap ujicoba dan implementasi program. Untuk mimgl kontribusi
asesmen formatif terhadap pembentukabits of mind digunakan uji korelasi
analisis regresi dan analisis jalur. Perhitungaatissik dilakukan dengan
bantuarSatictical Package for Sosial Sciences (SPSS) for Window 18.

1. Teknik Pengolahan Data pada Studi Pendahuluan serta Penyusunan dan
Pengembangan Draf Program

Data pada studi pendahuluan serta pengmsdan pengembangan draf
program berupa kajian-kajian teoritis, catatan wio&ntasi dan catatan
lapangan hasil observasi kelas, perumusan tujuasaran, penentuan
komponen dan strategi asesmen formatif yang akarapkan dan penentuan
kategori habits of mind yang akan dilatihkan serta instrumennya dianalisis
dengan teknik deskriptif kualitatif. Data yang dipleh dari studi pendahuluan
dideskripsikan dengan rinci, sehingga dapat tefifileasi permasalahan-
permasalahan yang ada pada pelaksanaan mata Roliahi Phanerogamae di
kelas sebagai dasar atau landasan untuk menyusunm@agembangkan
program.

Dan draf rancangan program yamgslikan kemudian divalidasi oleh para

ahli ditinjau dari aspek keterbacaan, kebenaransdndan kesesuaian
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instrumen dengan tujuannya. Draf hgasdgement digunakan untuk melakukan
revisi program dan instrumennya.
2. Teknik Pengolahan Data pada Tahap UjiCoba Program dan Tahap
Implementasi Program
Data pada tahap ujicoba dan implementasi prograriputie catatan
lapangan dari keterlaksanaan program PAFTHoM yaitgragpkan, data
observasi kelas, data penelusutabits of mind awal dan akhir, kontribusi
program PAFTHoM, data kemajuan mahasiswa dalam mamiugas-tugas,
data respon mahasiswa terhadap program PAFTHOM wyaatplisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Data pada tahap ujicgivagram dianalisis mengenai
kelemahan dan kekuatan pelaksanaan program PAFTHiotMk dilakukan
revisi dan diterapkan pada tahap implementasi rpmg
a. Data Angket Mahasiswa dan Dosen
Data yang diperoleh dari angket mahasisvwsiabtg asesmen formatif
yang diterapkan pada mata kuliah yang sudah ditBngaun angket dosen
tentang bagaimana asesmen formatif diterapkan paaka kuliah yang
diampu dosen tersebut dianalisis dengan cara ntemghpersentasenya.
b. Data Catatan L apangan tentang K eterlaksanaan PAFTHoM
Data yang diperoleh dari catatan lapangan tentaeigrilkksanaan
program PAFTHoM dideskripsikan secara rinci teridapada kelemahan
dan kekuatan yang terjadi pada pelaksanaan progsdfiHoM.
c. Data Penelusuran Habits of Mind
Data hasil penelusurdmabits of mind dianalisis dengan menggunakan
rubric habits of mind dari Marzano (1993)Rubric menetapkan nilai

tertinggi empat dan terendah satu. Pengolahanadalisis datehabits of
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mind dilakukan dengan membandingkan skabits of mind (HoM) awal
dan akhir. Untuk mengetahui peningkatan HoM, diganarumus N-Gain

(Meltzer, 2002) sebagai berikut.

BN\- Na
N-Gain =|  -------m-m-mm- x 100%
Max - Na
Na = HoM awal

AN =HoM akhir
Max = HoM ideal

Kriteria gain ternormalisasi menurut Meltzer (20@)erlihatkan pada
Tabel 3.3. Hasil perhitungan gain ternormalisasiaetum secara lengkap
pada Lampiran 5 D.

Tabel 3.3. Kriteria N-Gain

Gain Trnormalisasi N-Gain
Rendah 0-0,30
Sedang 0,31 -0,69
Tinggi 0,70 — 1,00

d. Data Observas Kelas (Teori dan Praktikum)

Data observasi kelas yang tercantum pada lembanass pelaksanaan
presentasi kelas (teori) dan lembar observasi leésanaan praktikum dan
lembar observasi presentasi kelas dianalisis dengam dihitung
presentasenya. Dari data ini diketahui ketercagaahrts of mind mahasiswa
yang dilatinkan setiap kali pembelajaran (teori geaktikum).

Kriteria ketercapaian indikator HoM yang dikembaagkpada setiap
strategi asesmen formatif merujuk pada pedoman Ig@mi menurut

Purwanto (1994)
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Tabel 3.4. Kria Ketercapaian HoM

No. Ketercapaian Kriteria

1. 86 - 100% Sangat Baik
2. 76 - 85% Baik

3. 60 —75% Cukup

4. 55 -59 % Kurang
5. < 54% Kurang Sekali

e. Data Kemajuan Tugas-tugas Mahasiswa
Data kemampuan mahasiswa dalam membuat tugas-tligaalisis
dengan menggunakarubric yang telah disediakan dan disajikan dalam
bentuk tabel. Pada tabel tersebut dicantumkaititen feedback yang
diberikan dosen pada laporan praktikum dan bukubgangang diberikan
setiap minggu untuk setiap kelompok maupun indiylcampiran 10 dan 11)
f. Kontribus Program PAFTHoM
Untuk mendapat data mengenai besarnya kontribusiudgan balik,
self assessment dan peer assessment terhadaphabits of mind (mahasiswa,
dilakukan uji korelasi, analisis regresi dan amaliglur dengan bantuan
SPSS 18. Data yang dikorelasikan untuk mendapdi&aarnya kontribusi
asesmen formatif adalah dduabits of mind akhir dengan angket penerapan
asesmen formatif (umpan balielf assessment danpeer assessment). Data
habits of mind dan asesmen formatif sebelumnya diubah dalam beiti
Z score. Nilai Z score diperlukan untuk membandarmgkkor yang berasal
dari unit pengukuran yang berbeda (Minium, 1993). dfiatistik yang
digunakan adalah uji korelasi yang meliputi.
1). Uji Keberartian Korelasi
Uji ini diperlukan untuk mengetahui derajat hubumdjaier antara

satu variabel dengan variabel lainnya. Melalui kgberartian korelasi
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diketahui hubungan linier antara variabel teriftatits of mind akhir)
dan variabel bebasnya (asesmen formatif).
2). Analisis Jalur
Ada empat asumsi utama yaitu :
a). Normalitas, dimana nilai variabel terikat dan residualnya
didistribusikan secara normal terhadap variakehsnya.
b).Homoskedastisitas, dimana variasi di sekitar garis regresi
seharusnya konstatuk setiap nilai variabel bebas.
¢).Non multikolinieritas, dimana antar variabel bebasnya tidak boleh
saling berkorelasi.
d)Non autokorelasi, yaitu terjadinya gangguan terhadap data yang
bersifat time series (data berdasar waktu). Hal ini untuk
menghindari kesalahan prediksi.
e).Linieritas, yaitu perubahan suatu variabel akan terus ditkemigan
perubahan variabel dengan arah yang tetap
3). Analisis Regresi
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahusaraya korelasi
antara variabel bebas dan variabel terikat sertagetahui besarnya
koefisien determinasi. Selanjutnya untuk mengetdiubungan linier
atau tidaknya antara variabel terikat dan varidiedasnya dilakukan

pengujian Anova yang diikuti dengan penghitungagfisgen regresi.

H. PENGEMBANGAN STRUKTUR PROGRAM PAFTHOM
Rancangan program PAFTHoM telah diujicobakan pedas A angkatan

2009/2010 yang menempuh mata kuliah Botani Phaaerag sebanyak 51
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orang. Hasil ujicoba dianalisis dalam beberapa I@lutama dalam
keterlaksanaan program dan kontribusi asesmen fibrbeghadaphabits of
mind. Hasilnya sebagai berikut.

1. Keterlaksanaan Program PAFTHoM

Penerapan komponen asesmen formatif (umpak, Iself assessment
danpeer assessment) dan strategi asesmen formatif yang bervariasa paaflas
ujicoba dapat terlaksana seluruhnya sesuai yamgainakan (Lampiran 17).
Akan tetapi masih terdapat beberapa kelemahantatea dalam pemberian
umpan balik yang tidak tepat waktu.

Ketidaktepatan waktu pemberiarpambalik terutama terjadi pada tugas
menggambar, laporan praktikum dan jawaban bagassegonKeterlambatan
umpan balik yang sampai pada mahasiswa berkaitangade tugas-tugas
tersebut menyebabkan umpan balik yang diberikaardtdak segera diketahui
oleh mahasiswa. Sebagai akibatnya umumnya secat&idun maupun
kelompok mahasiswa tidak dengan segera bisa memtuggs minggu

berikutnya lebih baik dari tugas minggu sebelumnya.

2. Hasll Penerapan Program PAFTHoOM pada Kelas Ujicoba
a). Kontribus Program PAFTHoM
Kontribusi asesmen formatif (umpan baldef assessment dan peer
assessment) terhadap habits of mind mahasiswa diketahui melalui uji
korelasi dan analisis regresi dengan mengkorelasdé@gket mahasiswa
dengan nilai HOM akhir. Hasil uji korelasi untulh&gp ujicoba tercantum

pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5. Hasil Ujokelasi Tahap Ujicoba

Variabel r hitung r tabel Pearson Keterangan
HoM-Umpan balik 0,233 Tidak signifikan
HoM-Self Assessment 0,410** 0,281 Signifikan
HoM-Peer Assessment 0,264 Tidak Signifikan

Taraf kepercayaar= 0,05

Tabel 3.5. menunjukkan bahwa r hitung yaggikan hanya terdapat
pada variabel HoOM self assessment terlihat dari r hitung> r tabel (0,410~
0,281). Hal ini berarti terdapat hubungan yangifiign antara HoM dengan
self assessment.

Pengujian dilanjutkan untuk ndeskripsikan korelasi antara HoM dan
asesmen formatif yang digambarkan dengan nilair seencari nilai Ratau
besarnya kontribusi melalui analisis regresi. Hgghgujian menunjukkan
bahwa korelasi antara HoM dan asesmen formatif raeb@rsama-sama
(umpan balik, self assessment dan peer assessment) pada kelas ujicoba
ditunjukkan oleh nilai R yaitu sebesar 0,416 mgukkan adanya korelasi
yang agak rendah (Sugiyono, 2008). Adapun nildi y@ng menyatakan
besarnya kontribusi asesmen formatif terhadap Helllalah sebesar 0,173,
artinya 17,3% HoM mahasiswa disebabkan karena ppaBr asesmen

formatif.

b). Peningkatan Habits of Mind Tahap Ujicoba
Peningkatarhabits of mind mahasiswa dihitung berdasarkan nilai N-
gain. Hasil rekapitulasi presentase berdasarkaegkét gain ternormalisasi

kelas ujicoba tercantum pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6. Pengelompokan N-gaindBearkan HoM Mahasiswa

No. | Gainternormalisas Jumlah Persentase (%)
Mahasiswa
1. Rendah 32 62,7
2. Sedang 17 33,3
3. Tinggi 2 4,0
Jumlah 51 100

Data pada Tabel 3.6. menunjukkanwaalpeningkatarhabits of mind
mahasiswa terbesar (62,7%) berada pada kategdahmeRerhitungan rata-rata
nilai N-gain kelas ujicoba menunjukkan nilai selbe@23 yang berada pada

kategori rendah (Lampiran 4D).

3). Evaluas dan Revisi Pelaksanaan Program PAFTHoM
Berdasarkan beberapa kelemahan yang meliputie{(akganaan Program
PAFTHoM di kelas ujicoba, (b) signifikansi dari kponen asesmen formatif
yang hanya ditunjukan oletelf assessment terhadap HoM, (c) kontribusi
yang rendah dari asesmen formatif terhadap HolvBfaY dan, (d) rendahnya
peningkatan HoMberdasarkan perhitungan N-gamaka dilakukan beberapa
revisi.

Revisi dilakukan pada tahap impdatasi program dengan menerapkan
asesmen formatif yang bersifiadcroassessment ((berkesinambungan/sering,
tepat waktu, pendek dan terfokus), yang melipul) (mendampingi
mahasiswa secara intensif ketika kegiatan praktikbjmemberikan umpan
balik dengan segera pada tugas bagan konsep, igum@ulkan, memeriksa,

mengomentari (memberwritten feedback) serta mengembalikan buku
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gambar dan laporan praktium tepat waktu, (d) meagsifkan kesempatan
mahasiswa melakukageer assessment.

Adapun tahap pengembangan program dariaimdraf program
PAFTHoM, tahap ujicoba program dan tahap implengn2AFTHoM

tercantum pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4. Proses dn Hasil Pengembangan Program Penerapan Asesmen Formatif terhadap HoM (PAFTHoM)







